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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Haid
1.
Pengertian Haid

Secara bahasa haid berarti aliran, sedangkan secara syariat haid berarti darah kotor yang keluar dari pangkal  rahim perempuan setelah masa baligh pada waktu sehat dan tanpa sebab, pada saat-saat tertentu.
 Itulah makna firman Allah SWT:

((((((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( ( (((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((( ( البقرة : 222)
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah, haid itu adalah kotoran. Oleh karena itu, hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan diri.” (Al-Baqarah: 222)

Secara sederhana menstruasi (haid) didefinisikan sebagai suatu masa tertumpahnya atau keluarnya darah dari jaringan dari organ reproduksi wanita yang disebut uterus atau rahim secara periodik. Kandungan atau rahim ini terletak di bagian bawah perut wanita. Di dalam rahim itu ada suatu lapisan darah dan jaringan yang disebut dinding rahim. Bila suatu ketika wanita ini sedang hamil, maka lapisan ini mengandung zat-zat bergizi tinggi yang berguna untuk menghidupi sang janin sebelum dilahirkan sebagai bayi nanti. Namun bila seorang wanita tidak sedang hamil, maka lapisan itu tidak dibutuhkan oleh tubuh, dan lapisan itu akan mengelupas serta keluar dari rahim melalui sebuah jalan pelepasan yang disebut farji, untuk keluar dari tubuh. Peristiwa ini disebut sebagai keluarnya darah menstruasi atau haid.
 Haid mempunyai 10 nama, yaitu:

a. Al- Haid, dan ini yang paling terkenal. Kata ini diambil dari sabda Nabi SAW:

إِِِِِِِنَّ دَمَّ الْحَيْضِ دَمٌّ أَسْوَدُ يُعْرَفُ (رواه ابوداود)
“Sesungguhnya darah haid adalah darah hitam yang sudah dikenal” (HR. Abu Daud)
b. Ath-Thamats, kata ini bisa berarti darah haid karena rusak dan baunya yang tidak enak. Ia juga keluarnya darah karena pecahnya selaput darah.

c. Al-‘Arak, pelakunya disebut ‘arik

d. Adh-Dhabak, pelakunya disebut dhabik

e. Al-Ikbar, pelakunya disebut mukbir

f. Al-I’shar, pelakunya disebut mu’shir

g. At-Thamas, pelakunya disebut thamis

h. Ad-Daras, pelakunya disebut daris

i. Al-Farak, pelakunya disebut farik

j. An-Nifas, misalnya ucapan Nabi: “anfasat” yang berarti perempuan haid.

2. 
Hukum tentang Mempelajari Haid
Mempelajari ilmu tentang haid, nifas, istihadloh dan segala hal yang berhubungan dengan masalah tersebut hukumnya fardlu, yaitu:

a. Fardlu ‘ain bagi kaum wanita

Artinya, wajib bagi setiap wanita untuk belajar dan mengerti masalah-masalah yang berhubungan dengan haid, nifas, istihadloh dan lain-lain. Bagi wanita yang belum mengerti tentang haid dan sekitarnya wajib untuk belajar, sekalipun dia sudah berumah tangga, dan harus keluar rumah untuk menuntut ilmu tersebut. Dalam kondisi demikian, bagi suami, orang tua ataupun mahramnya, apabila tidak mampu memberi pemahaman tentang haid dan sekitarnya, maka tidak boleh mencegahnya. Namun jika mampu memberi penjelasan, maka wajib bagi suami untuk memberi penjelasan dan haram bagi istri keluar rumah tanpa seizin suaminya.

b. Fardlu Kifayah, bagi kaum laki-laki

Artinya, karena laki-laki tidak mengalami haid secara langsung, namun di sisi lain secara tidak langsung mempunyai tanggung jawab terhadap istrinya yang notabene mengalami haid dan sekaligus untuk keperluan ifta’ di masyarakat, maka bagi kaum laki-laki hukumnya fardlu kifayah.

3.
Usia Perempuan Mengalami Haid
Seorang perempuan akan mengeluarkan haid setelah sampai umur 9 tahun hijriyah (menggunakan kalender rembulan) kurang sedikit. Pengertian umur 9 tahun kurang sedikit itu adalah kurangnya dari genap umur 9 tahun tidak sampai genap 16 hari 16 malam. Jika wanita mengeluarkan darah pada usia 9 tahun kurang 16 hari 16 malam atau lebih, maka itu bukan disebut darah haid, bahkan darah fasad atau istihadloh. Sedangkan jika ia mengeluarkan darah pada usia 9 tahun kurang di bawah 16 hari 16 malam, maka disebut darah haid.

Semua ulama’ mazdhab sepakat bahwa wanita tidak akan mengalami haid kalau belum berusia 9 tahun, maka sebelum usia tersebut, semua sepakat bahwa itu adalah darah penyakit.
 Adapun batas usia menopause para ‘ulama berbeda pendapat. Ini dikarenakan tiadanya nash yang menerangkannya, di samping dasar pijakannya adalah pengalaman dan realitas yang berlaku pada kaum perempuan.

Menurut mazdhab Syafi’i usia menopause perempuan adalah 62 tahun. Dikatakan pula bahwa usia maksimalnya tidak ada. Pendapat pertama lebih bisa dijadikan pegangan. Mazdhab Hanafi menyebutkan, Usia menopause adalah 55 tahun sampai 60 tahun, mazdhab Maliki menetapkan, Usia menopause adalah 70 tahun, karena wanita masih ingin bersetubuh pada usia 50 sampai 70 tahun. Pendapat yang mu’tamad (dijadikan pegangan) dalam mazdhab Hambali adalah tidak ada haid setelah usia 50 tahun.
 
4.
Masa Keluarnya Darah Haid
Darah haid itu keluarnya paling sedikit sehari semalam, yaitu 24 jam (istiwa’). Baik 24 jam itu terus menerus maupun secara terputus-putus. Jadi 24 jam itu boleh tidak keluar terus mulai awal sampai 24 jam, tetapi kumpulan dari darah yang putus-putus dalam beberapa hari asal tidak lebih dari 15 hari.

Menurut sebagian ulama’ tidak ada batasan dalam haid, baik paling sedikit maupun paling banyak. Sehingga setiap darah yang keluar bukan darah karena sakit atau sebab lain seperti luka. Adapun salah satu ulama’ yang mengatakan seperti itu adalah Ibnu Taimiyah.
 
Contoh: Mengeluarkan darah setiap hari 2 jam selama 12 hari ini semua darah haid. Lihat gambar di bawah ini:
Tanggal
: 
1,
4,
6,
9,
11,
13,
15
Darah keluar
: 
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
 

                                                                  Haid 

Pada gambar ini semua darah haid
Tanggal 
: 
1,
3,
5,
7, ................
15
Darah keluar
:
9 jam
5 jam
6 jam
3 jam 
                                                                      Istihadloh 
Jadi apabila mengeluarkan darah tidak sampai 24 jam, jelas itu bukan darah haid, tetapi darah istihadloh. Demikian pula jika ada 24 jam, tetapi kumpulan darah yang putus-putus dalam waktu yang lebih dari 15 hari, ini juga istihadloh.

Umunya haid itu berlangsung selama 6 hari 6 malam atau 7 hari 7 malam, sedangkan maksimal atau paling lama haid adalah 15 hari 15 malam. Batasan ini berdasarkan penelitian Imam Syafi’i terhadap wanita-wanita Arab. Oleh sebab itu, jika darah yang keluar lamanya lebih dari 15 hari 15 malam, baik terus-menerus ataupun terputus-putus maka hukumnya adalah darah istihadloh, yakni sebagian haid sebagian istihadloh. Namun jika keluarnya darah diragukan, mungkin mencapai 24 jam dan mungkin kurang dari 24 jam, maka terdapat perbedaan diantara para ulama’:

a. Menurut Ibn Hajar; hukumnya adalah darah istihadloh. Oleh sebab itu setelah darah berhenti tidak wajib mandi, namun semua ibadah wajib yang telah ditinggalkan harus diqodlo’.

b. Menurut Imam Romli; hukumnya adalah darah haid. Oleh sebab itu, setelah darah berhenti wajib mandi dan semua ibadah wajib yang ditinggalkan selama mengeluarkan darah tidak wajib diqodlo’, sedangkan puasa fardlu yang ditinggalkan tetap wajib diqodlo’.

Darah yang keluar dari farji seorang perempuan itu bisa disebut sebagai darah haid apabila memenuhi tiga syarat, yaitu:

a. Tidak kurang dari 24 jam

b. Tidak lebih dari 15 malam

c. Bertempat pada waktu mungkin atau bisa haid.

Pendapat bahwa haid paling lama adalah 15 hari merupakan pendapat dari Madzhab Syafi’i dan Maliki. Adapun pendapat yang masyhur dalam Madzhab Hambali, yaitu yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa masa haid paling lama adalah 17 hari. Ibnu Hazm berkata bahwa mereka sepakat jika masa haid tidak lebih dari 17 hari. Ahmad dan lainnya menyebutkan bahwa mereka mendengar itu dari perempuan-perempuan Majisyun juga yang lain. Sedangkan menurut Madzhab Hanafi dan Syi’ah Zaidiyah, masa haid paling lama adalah 10 hari.

Jumhur  berpandangan bahwa masa haid minimal 1 hari 1 malam dan maksimal 15 hari, karena syariat menyebut masalah haid secara mutlak, tanpa ada batasan masa, baik secara etimologi maupun secara terminologi syariat. Oleh karenanya, batasan dikembalikan kepada apa yang biasa berlaku, sebagaimana dalam transaksi jual beli, cara mendapatkan penghasilan, dan semisalnya.

5. 
Warna dan Sifat Darah Haid
Ada beberapa tanda yang dijadikan sebagai patokan dalam menentukan apakah darah yang keluar dari farji seorang wanita itu darah haid atau bukan. Menurut sebagian ulama’ dan ahli medis mengatakan bahwa sifat dari darah haid adalah berbau amis / anyir dan busuk.

Di dalam kitab Al-Baijuri juz 1 hal. 103 dan Al-Jamal hal. 242 disebutkan: 

“Sifat-sifat darah selain warnanya ada empat macam yaitu: kental, berbau, kental sekaligus berbau dan tidak kental dan tidak berbau”.

Darah yang hitam dan kental adalah lebih kuat dibandingkan darah yang hitam yang tidak kental. Darah hitam yang berbau lebih kuat dari pada darah kental yang tidak berbau. Darah kental yang berbau lebih kuat dari pada darah kental yang tidak berbau atau berbau tapi tidak kental. Demikianlah seterusnya pada macam-macam darah yang lain. Kalau darah yang keluar itu ada dua macam dan sama kuatnya, seperti darah hitam encer dan merah kental, maka darah yang lebih dulu keluar adalah yang lebih kuat.
 Warna darah haid itu ada lima macam:

a. Hitam, warna ini paling kuat berdasarkan hadits riwayat Aisyah:

إِنَّ فَاطِمَةَ بْنَ اَبِي حُبَيْسٍ كَانَتْ تُسْتَحَاضُ, فَقَالَ لَهَا رَسُوْلُ اللهِ  صَلَّى عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ دَمَّ الْحَيضِ دَمٌّ أَسْوَدُ يُعْرَفُ, فَإِذَا كَانَ ذَلِكَ فَامْسِكِيْ عَنِ الصَّلاَةِ, فَإِذَا كَانَ الْأَخَرُ فَتَوَضَّئِ وَصَلِّيْ (رواه ابو داود)

“Fathimah binti Abi Hubaisy mengeluarkan darah penyakit (istihadloh), maka sabda Rasul kepadanya: “jika darah itu haid maka warnanya hitam dan sudah dikenal. Jika demikian, tinggalkanlah shalat! Jika tidak maka berwudlu dan shalatlah!“ (HR. Abu Dawud)
b. Merah, karena ini warna asli darah.

c. Abu-abu (antara merah dan kuning)

d. Kuning,yakni seperti cairan yang dilihat oleh wanita seperti nanah dengan warna kuning di atasnya.

e. Keruh, yakni pertengahan antara warna hitam dengan putih seperti air yang kotor.
 Hal ini didasarkan hadits di bawah ini:

كَانَتْ النِّسَاءُ يَبْعَثْنَ اِلَى عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهَا بِاالدَّرَجَةِ فِيْهَا الْكُرْسُفُ فِيْهِ الصَّفْرَةُ,فَتَقُوْلُ: لاَ تَجْعَلْنَ حَتَّى تَرَيْنَ الْقَصَّةَ الْبَيْضَاءَ (رواه مالك ومحمد بن الحسن وعلقه البخاري)

“Beberapa orang perempuan mengirimkan sebuah tempat kepada Aisyah yang berisi kapas dengan sesuatu yang berwarna kuning. Maka jawabnya: “janganlah kalian terburu-buru sampai melihat kapas-kapas itu berwarna putih bersih.” (HR. Bukhori)
Pendapat bahwa warna darah haid ada lima di atas adalah pendapat Mazdhab Syafi’i. Adapun menurut Mazdhab Hanafi, warna darah ada enam yaitu: hitam, merah, kuning, keruh, hijau, dan abu-abu.

Maka kalau ada cairan yang keluar dari farji tetapi warnanya bukan salah satu dari warna yang lima tersebut, seperti cairan putih yang keluar sebelum dan sesudah haid, atau ketika keputihan, maka jelas itu bukan haid tetapi hukumnya sama dengan kencing. Oleh karena itu apabila keluar terus-menerus tetap diwajibkan sholat.

6.
Masa Berhentinya Haid Yang Terputus-putus
Pada umumnya, haid itu berlangsung selama 6 hari 6 malam atau 7 hari 7 malam, maksimal atau paling lamanya haid adalah 15 hari 15 malam. Batasan ini berdasarkan penelitian Imam Syafi’i terhadap wanita-wanita Arab.

Masa terhentinya darah yang terjadi disela-sela haid yang terputus hukumnya sama dengan haid menurut pendapat atau qaul As-Sahbi (pendapat yang dapat dijadikan pegangan = qoul mu’tamad).
 Maka dari itu, ibadah shalat dan puasa yang dijalankan dalam masa tersebut di atas termasuk tidak sah. Jika puasa tersebut merupakan puasa Ramadhan, maka dia tetap wajib mengganti puasanya meskipun telah dijalankan dengan sempurna, dan sehari penuh darah tidak keluar sama sekali.

Seandainya seorang wanita mengeluarkan darah lebih dari 15 hari, hal itu bukan berarti haidnya 15 hari dan selebihnya istihadloh. Misalnya seorang perempuan yang belum pernah mengalami haid, secara kebetulan ia mengeluarkan darah selama 22 hari dan darahnya satu macam, maka haidnya hanya sehari semalam dan selebihnya adalah istihadloh.
 Seperti gambar di bawah ini:
Tanggal
:  1,
 2,
3,…………….15……………..22

Darah keluar
: 

                              Haid                                istihadloh 
7.
Suci Kurang dari  15 Hari Sudah Keluar Lagi

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa masa suci di antara dua haid paling sedikit adalah 15 hari, maka kalau suci belum mencapai 15 hari tiba-tiba darah keluar lagi, maka ini jelas bukan darah haid melainkan darah istihadloh. Demikian tadi apabila keluarnya darah yang kedua itu terhitung dari hari pertama haid yang baru saja dijalankan (baru suci). Sebab masa tersebut merupakan masa tidak boleh haid. Jadi meskipun darah keluar tetap diwajibkan melakukan shalat, dengan cara shalatya orang istihadloh.
Contoh:



     masa tidak boleh haid
Tanggal
: 1 .................7...................15.....................22
Darah keluar
: 
                               Haid                                                 Istihadloh 
Pada gambar di atas, mulai tanggal 16 sampai dengan tanggal 22 adalah masa tidak boleh haid. Maka darah yang akhir (16-22) adalah darah istihadloh.

Kemudian kalau darah yang keluar pada masa tidak boleh haid itu terus berlangsung sampai masa boleh haid, maka darah yang keluar pada masa tidak boleh haid adalah istihadloh sedangkan darah yang keluar pada masa boleh haid adalah darah haid jika memenuhi syarat-syarat haid.
Contoh:
Tanggal
: 1....................7....................15....................22....................25

Darah keluar
:
                 Haid                                 istihadhoh             haid
Pada gambar di atas darah tanggal 16-22 adalah istihadloh, karena keluar pada masa tidak boleh haid. Sedangkan darah tanggal 23-25 adalah darah haid karena keluar pada masa boleh haid serta memenuhi syarat-syarat  haid.

Batas minimal atau paling sedikitnya masa suci yang memisah diantara haid satu dengan haid yang lain adalah 15 hari 15 malam. Jadi masa 15 hari 15 malam itulah masa tidak boleh haid. Umumnya masa suci itu 23 hari 23 malam atau 24 hari 24 malam. Sedangkan maksimalnya suci yang memisah antara haid satu dengan haid selanjutnya itu tidak ada batasan tertentu.
  

8.
Keluar Darah Beberapa Macam

Telah diterangkan bahwa macamnya darah ada 5, dari mulai warna hitam yang paling kuat dan seterusnya. Hal ini bukan berarti kalau mengeluarkan dua macam darah atau lebih maka darah yang kuat mesti dihukumi haid, sedangkan yang lemah istihadloh.

Namun jika semuanya darah tidak melebihi 15 hari, maka keseluruhannya termasuk darah haid. Sebab setiap darah yang keluar pada masa boleh haid, tidak kurang dari 24 jam, tidak lebih dari 15 hari,  maka semuanya dihukumi darah haid, Meskipun terdapat beberapa macam darah atau tidak sama dengan kebiasaannya.
Contoh:

Tanggal
: 1.....................4   6 .................. 10    12  .................15
Darah keluar
:            hitam                               merah                               kuning 
                                                             Haid 
Akan tetapi jika semuanya daraah melebihi 15 hari, maka darah yang kuat (darah qowi) adalah darah haid sedangkan darah yang lemah (darah dlo’if) adalah darah istihadloh.

Contoh: 
Wanita yang belum pernah haid mengeluarkan darah seperti gambar di bawah ini:

Tanggal
: 1.......................5.......................15.......................30
Darah keluar
:          hitam                                   merah 

                                    Haid                             istihadloh 

Pada contoh di atas haidnya 5 hari, sedangkan yang lain adalah istihadloh.

9.
Larangan Bagi Wanita Yang Sedang Haid
Bagi wanita yang sedang haid, diharamkan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Sholat (wajib maupun sunnah)

Ulama’ sepakat atas keharaman sholat fardhu maupun sunnah bagi perempuan yang sedang haid, baik itu permulaannya maupun selama masa haid berlangsung. Kewajiban itu gugur dan ia tidak perlu mengqodho’nya bila telah suci. Ini semua berlandaskan sabda Rosulullah SAW:

إِذَا اَقْبَلَتِ الْحَيْضَةُ فَدَعِي الصَّلاَةَ(رواه مسلم)
“Jika engkau haid maka tinggakanlah sholat” (HR. Muslim)
Ijma’ ulama menetapkan atas hukum haramnya sholat dan atas gugurnya kewajiban  itu. Para ulama’ menegaskan bahwa hal yang semakna dengan sholat adalah sujud tilawah dan sujud syukur. Keduanya haram atas orang yang sedang haid sebagaimana haram atas orang yang sedang nifas termasuk yang diharamkan lagi ialah sholat jenazah, sebab thaharah merupakan salah satu syarat melakukannya. 

Bujairimi berkata: 

“Sengaja untuk melakukan sholat bagi orang yang haid,nifas, junub, dan orang yang berhadats adalah dosa besar, dan jika telah menganggapnya halal maka ia telah kafir.”

Tidak ada perbedaan pendapat diantara para ahli fiqh yang empat (Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad Bin Hambal) dan selainnya bahwa orang haid tidak perlu mengqodlo’ sholatnya bila telah suci.
 Berdasarkan hadits:

عَنْ مُعَاذَةَ أَنَّ امْرَأَةً قَالَتْ لِعَائِشَةَ: أَتَجْزِيْ اِحْدَانَا صَلاَتُهَا إِذَا طَهُرَتْ؟ فَقَالَتْ: أَحَرُوْرِيَّةٌ أَنْتُمْ؟ كُنَّا نَحِيْضُ مَعَ النَّبِي صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَلاَ يَأْمُرُنَا بِهِ, اَوْقَالَتْ: فَلاَ نَفْعَلُهُ.(رواه البخاري)
“Dari Mu’adzah bahwasanya seorang wanita berkata kepada  ‘Aisyah, “Apakah salah seorang diantara kita sholatnya mencukupi ketika ia suci?, Aisyah menjawab:”Apakah kamu seorang Haruri? Kami haid bersama Nabi, namun Beliau tidak memerintahkan kepada kami karenanya.” Atau ia berkata: “Kami tidak mengerjakannya.”
 (HR. Bukhori)
Selain hadits di atas, dalam hadits riwayat Bukhori, Rosulullah SAW bersabda: “Jika kamu perempuan mengalami haid, maka tinggalkanlah sholat.” Sholat yang ditinggalkan selama keluarnya darah haid atau nifas tidak boleh diqodlo’, sedangkan sholat atau ibadah lain yang ditinggalkan selama keluar darah yang ternyata bukan haid, maka wajib untuka diqodlo’. Tidak adanya perintah yang menunjukkan sholat atau ibadah lain yang ditinggalkan selama haid atau nifas harus diqodlo’ karena implikasi dari qodlo’ sholat tersebut dapat memberatkan terhadap kaum wanita.

2) Puasa (wajib maupun sunnah)

Haram bagi wanita yang sedang haid berpuasa, baik puasa wajib maupun sunah, dan puasanya tidak sah. Dalam kitab Shahih Bukhori dan Muslim, Abu Sa’id Al-Khudri r.a mengatakan:

أَلَيْسَ إِذَا حَاضَتْ لَمْ تُصَلِّ وَلَمْ تَصُمْ؟(رواه بخاري ومسلم)
“Bukankah bila seorang perempuan haid maka ia tiddak sholat dan tidak puasa?”

Dari Mu’azah, ia berkata:

سَأَلْتُ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهَا، فَقَالَتْ: مَا بَالُ الْحَيْضُ تَقْضِي الصَّوْمَ لاَ تَقْضِي الصَّلاَةَ؟ قَالَتْ: كَانَ يُصِيْبُنَا ذَلِكَ مَعَ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَنُؤْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّوْمِ وَلاَ نُؤْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّلاَةِ(رواه الجماعة)

“Saya bertanya kepada ‘Aisyah r.a :” Mengapa orang haid harus mengqodlo’ puasa, tapi tidak mengqodlo’ sholat?. Jawabnya: “ Hal demikian telah kami alami dimasa Rosulullah. Kami diperintahkan mengqodlo’ puasa dan tidak diperintahkan mengqodlo’ sholat.” (H.R Muslim)
Ibnu Qayim menerangkan hikmah diwajibkannya mengqodlo’ puasa bagi perempuan haid dan tidak diwajibkan mengqodlo’ sholat. Ia berkata: “Adapun diwajibkannya qodlo’ puasa bagi perempuan haid dan tidak diwjibkannya mengqodlo’ sholat, maka ini adalah bagian dari kesempurnaan kebaikan, kearifan dan pemeliharaan syariat Islam bagi kemaslahatan orang-orang mukallaf. Haid yang dianggap sebagai penafi amal ibadah tidak mungkin dipakai untuk mengerjakannya. Adapun tentang sholat, ketika perempuan itu suci telah memiliki hari-hari sholat yang telah cukup dan tidak lagi membutuhkan tambahan dimasa-masa haid. Kemaslahatan sholaat telah dapat dicapai pada masa-masa suci karena ia dilakukan secara berulang-ulang setiap hari. Ini berbeda dengan puasa. Puasa wajib tidak dikerjakan berulang-ulang. Ia hanya datang sebulan selama setahun. Jika ia idak mengerjakan karena datangnya haid,maka ia tidak lagi mendapakan gantinya dan hilanglah manfaat yang bisa ia petik. Karena itu ia harus berpuasa di masa-masa sucinya agar mendapatkan kemaslahatannya, yang itu merupakan rahmat dan kebajikan Allah bagi hamba dengan syariat-Nya.”

Pernyataan di atas senada dengan apa yang dikatakan An-Nawawi dalam Syarah Muslim: “Para ulama’ berkata:” Perbedaan diantara keduanya, yakni sholat dan puasa, kalau sholat itu banyak dilakukan berkali-kali maka sulit mengqodlo’nya, lain halnya puasa karena puasa itu wajib dilakukan setahun sekali saja, dan barangkali orang yang haid itu hanya satu hari atau dua hari.” 

3) Thawaf  (mengelilingi Ka’bah)
Menurut ijma’ ulama’, wanita yang sedang haid atau nifas diperbolehkan melakukan semua rukun haji , kecuali thawaf dan sholat sunnah dua rakaatnya.
 Atha’ berkata mengenai apa yang ia terima dari Jabir:

حَاضَتْ عَائِشَةَ فَنَسَكَتِ الْمَنَاسِكَ غَيْرَ الطَّوَافِ بِالْبَيْتِ وَلاَ تُصَلِّي(رواه البخاري)
“Aisyah haid dan ia melaksanakan semua ibadah haji kecuali thawaf di sekitar ka’bah dan tidak sholat.” (HR. Bukhori)
Sabda Rosulullah kepada ‘Aisyah ketika ia haid:

اِفْعَلِيْ مَا يَفْعَلُ الْحَاجُّ غَيْرَ أَنْ لاَ تَطُوْفِيْ بِالْبَيْتِ حَتىَّ تَطْهُرِيْ (رواه ترمذي)

“Kerjakanlah apa yang dikerjakan orang-orang yang berhaji selain thawaf sampai engkau suci” (HR. Tirmidzi)
Ulama’ telah sepakat atas keharaman thawaf bagi orang yang sedang haid dan nifas. Mereka juga sepakat bahwa thawaf itu tidak sah dan bahwa orang haid dan nifas tidak dilarang mengerjakan apapun dalam manasik haji kecuali thawaf dan shalat dua rakaat. Ijma’ dalam hal ini telah dinukil oleh Ibnu Jarir dan yang lain.

Empat Imam sepakat atas larangan perempuan haid melaksanakan thawaf berdasar hadits terdahulu. Bila ia tetap bersikeras melaksanakan thawaf rukun maka thawafnya tidak sah dan ia harus mengganti dengan dam. Ini menurut Imam empat kecuali Imam Hanafi, dan tetap sah ihramnya. Mazdhab Hanafi berpandangan bahwa thawafnya sah namun ia harus menyembelih unta. Itu berlaku pula bagi orang yang junub dan nifas. Keduanya harus menyembelih unta bila ia thawaf sebelum suci dari nifas dan janabahnya.

4) Membaca Al-Quran
Sabda Rosulullah:

لاَ يَقْرَأُ الْجُنُبُ وَلاَ الْحَائِضُ شَيْأً مِنَ الْقُرْأَنِ(رواه ترمذي)
“Tidak boleh bagi orang yang junub dan orang yang sedang haid, membaca sesuatu dari Al-Qur’an. (riwayat Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah).

Sebagian ulama’ berpendapat tidak haram bagi orang junub membaca Al-Qur’an, karena tidak ada dalil yang kuat, sedang dalil tersebut menurut penyelidikan mereka tidak sah.

Mengingat ayat-ayat Al-Quran di dalam pikiran (hati) boleh dilakukan oleh seorang wanita yang sedang haid, tetapi ia dilarang membaca Al-Qur’an dengan cara apapaun. Kesucian Al-qur’an membuatnya tidak boleh dibaca  kecuali oleh orang-orang yang berada dalam keadaan suci. Wanita yang sedang haid dilarang membaca Al-Qur’an sebagaimana ia dilarang melakukan sholat dan puasa, menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya adalah ibadah. Jika membaca Al-Quran dalam keadaan suci adalah ibadah, maka tidak membacanya dalam keadaan haid juga merupakan ibadah.

Melafalkan atau membaca Al-Qur’an bagi orang-orang yang junub dan wanita yang sedang haid atau nifas hukumnya haram, jika telah memenuhi dua unsur:

a) Keluar suara

b) Niat membaca Al-Qur’an

Oleh sebab itu, jika tidak memenuhi dua unsur di atas maka hukumnya tidak haram. Misalnya melafalkan Al-Qur’an tanpa suara, atau dengan niat dzikir, niat menjaga hafalan Al-Qur’an, atau niat membaca / dzikir do’a yang berasal dari Al-Qur’an. Seperti ketika akan makan, minum, atau berbuat baik membaca Bismillahirrahmanirrahim, setelah makan, minum atau berbuat baik membaca Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, ketika ada atau mengalami musibah membaca Inna lillahi wainna ilaihi rajiun, ketika akan bepergian membaca Subhanalladzi sakhoro lana hadza wama kunna lahu muqriniin dan lain-lain.

Adapun pendapat yang rajih (lebih kuat) adalah pendapat jumhur dari kalangan Syafi’iyyah, Hanafiyah dan Hanabilah sebagaimana telah disebutkan dalam hadits terahulu. Adapun kehawatiran lupa akan bacaan Al-Qur’an, ini bisa dicegah dengan mengulang-ulang bacaannya dalam hati.

5)  Menyentuh dan Membawa Al-Qur’an
Mushaf adalah benda atau barang yang ditulisi ayat Al-Qur’an dengan tujuan dirasah atau untuk dibaca, sekalipun tulisan tersebut kurang dari satu  ayat. Setiap orang yang menyentuh atau membawa mushaf disyaratkan harus suci, atau tidak sedang hadats besar atau kecil. Dalam surat  Al-Waqi’ah Alllah SWT berfirman:

(( (((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( (الواقعة: 69)
“Tidak boleh menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.”

Menyentuh, membawa atau mengangkat mushaf (Al-Qur’an) tidak diperbolehkan kecuali jika dalam keadaan terpaksa untuk menjaganya agar jangan sampai rusak. Umpama menjaganya agar jangan sampai terbakar atau tenggelam, maka dalam keadaan demikian mengambil Al-Qur’an menjadi wajib untuk menjaga kehormatannya. Sabda Rosulullah SAW: 

عَنْ اَبِيْ بَكْرٍ بْنِ مُحَمَّدٍ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَتَبَ إِلَى أَهْلِ الْيَمَنِ كِتَابًا وَكَانَ فِيْهِ "لاَيَمَسُّهُ إِلاَّ طَاهِرٌ" (رواه درقدني)
“Dari Abu Bakri bin Muhammad, sesungguhnya Nabi SAW telah berkirim surat kepada penduduk Yaman, dalam surat itu terdapat kalimat “Tidak boleh menyentuh Al-Qur’an melainkan orang yang suci”.” (HR. Daruqutni)
Namun jika yang disentuh atau yang dibawa adalah mushaf beserta tafsirnya, dimana jumlah tafsirnya (penjelasan ayat)  lebih banyak dari pada jumlah tafsirnya, maka hukumnya tidak haram, selama yang disentuh bukan tepat ayat Al-qur’annya. Oleh sebab itu, jika jumlah ayat Al-Qur’annya lebih banyak atau sebanding dengan jumlah tafsirnya, atau jumlah tafsirnya lebih banyak namun yang disentuh tepat pada ayat Al-Qur’annya, maka hukumnya tetap haram.

6) Lewat, Diam dan I’tikaf Dalam Masjid

Orang yang haid dilarang berdiam diri di dalam masjid, baik untuk i’tikaf, duduk, tidur, maupun sekedar lewat tanpa duduk di dalamnya, berdasarkan ssabda Nabi: 

لاَيَحِلُّ الْمَسْجِدَ لِجُنُبٍ وَلاَ لحَائِضٍ(رواه ابن مجه)
“Masjid tidak halal bagi orang yang junub dan haid” (HR. Ibnu Majah)
Ini adalah pendapat jumhur dari Mazdhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali, juga selain mereka. Para ulama’ sepakat melarang perempuan haid lewat di dalam masjid ketika dikhawatirkan akan mengotori masjid dengan darah, sebagaimana umumnya dengan najis. Ini sekali lagi untuk menjaga kesucian masjid. Karena itu, ketika ia yakin dapat menjaga kebersihan masjid, dan darah tidak jatuh mengotorinya, maka kebanyakan ulama’ membolehkannya, tetapi dengan seperlunya saja.

7) Bersetubuh
Seorang suami tidak boleh bersenggama dengan istrinya pada saat haid. Larangan ini sudah jelas diterangkan dalam surat al-Baqarah ayat 222. Jika kita cermati firman Allah tersebut, maka akan kita dapati anjuran yang mengandung makna yang sangat dalam. Syari’at Islam bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia sejahtera, bebas dari segala macam penyakit yang membahayakan kesehatan. Sehingga mereka dapat menunaikan tugas-tugas hidup tanpa hambatan. 

Meskipun secara ilmu kedokteran, haid bukanlah penyakit, namun sesungguhnya tidak kalah berbahanya dengan penyakit. Dimana seorang wanita yang mengalami haid akan terganggu pula kesehatan fisiknya, misalnya rasa lelah, kejang urat, dan sebagainya. Daya pertahanan tubuh wanita di kala itu sangatlah menurun.

Keterangan tersebut hanyalah sebagian dari arti kata “adzaa” di antara kandungan artinya yang sangat luas. Bahkan kalau diteliti lebih mendalam ternyata darah haid memang darah kotor yang mengandung penyakit. Bagi orang yang terpelajar seharusnya mampu menahan diri dari padanya dan jangan diperbudak oleh hawa nafsunya. Bukankah darah haid itu timbul dari sel telur yang mati karena tidak dibuahi oleh sel sperma. Berhubungan badan ketika haid, menyebabkan rahim tidak sehat, farji  wanita sangat sensitif terinfeksi bakteri sehingga berbau tidak sedap. Jika bakteri menjalar ke dalam rahim, maka wanita akan terancam kemandulan.

Bagi laki-laki, darah haid itu bisa menyebabkan masuknya bakteri-bakteri penyakit kedalam tubuh melalui alat kelamin. Wanita membawa jaringan-jaringan tubuhnya yang sudah mati melalui darah haid. Pada saat itu, farji berada pada kondisi yang sangat rentan terhadap mikroba-mikroba penyebab infeksi, baik bagi wanita itu sendiri maupun bagi laki-laki yang bersenggama dengannya. Di samping itu, haid juga menurunkan kekuatan fisik dan emosional wanita. Itulah salah satu alasan mengapa Allah melarang wanita yang sedang haid untuk melakukan sholat dan puasa. Karena itu pula selama haid seorang suami tidak boleh membebani istrinya dengan beban lain yang memberatkan.

Riset terakhir di bidang medis membuktikan bahwa efek negatif bersenggama dengan istri yang sedang haid disebabkan oleh sebuah substansi di dalam sperma yang disebut prostaglandin. Substansi ini bila terserap ke dalam aliran darah, maka dapat menyebabkan terganggunya sistem kekebalan tubuh. Akan tetapi, rahim wanita mengandung enzim yang berfungsi untuk menetralkan prostaglandin. Jika sperma bisa masuk ke dalam rahim secara normal, maka prostaglandin tidak akan bisa menyebar ke dalam alian darah.

Dalam keadaan haid, selaput lendir lama yang ada di dalam rahim digantikan oleh selaput lendir baru. Saat itulah rahim berhenti memproduksi enzim yang bertugas menetralkan prostagladin. Dengan begitu, dapat dipahami mengapa Islam melarang seorang suami bersenggama dengan istri yang sedang haid.

Para ulama’ berkata: “Letak keharaman menyetubuhi perempuan yang sedang haid adalah pada situasi yang tidak ada dorongan untuk berbuat zina. Jika tidak ada jalan untuk mencegah perbuatan zina, maka menjimaknya tidaklah haram. Demikian itu karena suami memikul dosa yang lebih ringan diantara dua dosa untuk menghindari dosa yang lebih besar, bahkan boleh jadi harus dilakukan.”
Para ulama’ berbeda pendapat tentang seseorang yang menyetubuhi  istrinya ketika haid. Mazdhab Maliki, Hanafi, sebagian besar Syafi’i dan Jumhur Salaf berpendapat bila seorang laki-laki menyetubuhi istrinya, sedangkan ia mengetahui bahwa istrinya tersebut sedang haid dan ia mengetahui bahwa hal itu haram, namun sengaja untuk menyetubuhinya,  maka itupun tidak ada kafarat atasnya. Hanya saja ia pantas ditegur dan hendaknya memohon ampun kepada Allah SWT. dan bertaubat. Itu karena menyetubuhi istri yang haid dilarang lebih dikarenakan alasan penyakit, dan hal ini serupa dengan bersetubuh melalui dubur.
 Adapun pendapat yang mengatakan harus membayar kafarat bagi laki-laki yang menyetubuhi istrinya diwaktu haid adalah sesuai dengan hadits di bawah ini:

فَعَنْ اَبِي عَبَّاسٍ: عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَأَلِهِ وَسَلَّمَ فِي الَّذِيْ يَأْتِي امْرَئَتَهُ وَهِيَ حَائِضٌ يَتَصَدَّقُ بِدِيْنَارٍ اَوْ بِنِصْفِ دِيْنَارٍ (رواه الخمسة, وَقاَلَ أَبُوْ دَاوُدَ فِيْهَا: هَكَذَا الرِّوَايَةُ الصَّحِيْحَةُ, وَقَالَ دِيْنَارٍ اَوْ نِصْفِ دِيْنَارٍ, رواه ايضا الدارقطني وابن الجارود)

“Dari Abu ‘Abbas r.a.: dari nabi SAW mengenai laki-laki yang menyetubuhi istrinya yanng sedang haid, bahwa ia harus bersedekah satu dinar atau setengah dinar.” (HR. Imam Lima, dan Abu Dawud mengatakan : “Demikian itu menurut riwayat yang benar, dan dia berkata: ‘ satu dinar atau setengah dinar’. Dan hadits itu diriwayatkan pula oleh Ad-Daruqutni dan ibnu Jarud)
Para ulama’ berbeda pendapat tentang hadits di atas, dan mereka berselisih pendapat tentang kafarat bagi seorang laki-laki yang menyetubuhi istrinya yang sedang haid. Maka As-Syaukni mengatakan: “Hadits itu menunjukkan akan adanya kewajiban membayar kifarat bagi orang laki-laki yang menyetubuhi istrinya di waktu haid. Yang berpendapat seperti ini adalah Ibnu ‘Abbas, Hasan Al-Bashri, Sa’id bin Jabir,Al-Auza’i, Ishad dan Ahmad.”
Banyak dari mereka berselisih pendapat dalam hal kafarat. Hasan dan Sa’id mengatakan bahwa kafaratnya adalah memerdekakan budak wanita, sedangkan yang lain mengatakan dendanya cukup satu dinar atau setengah dinar. Laki-laki yang menyetubuhi diwaktu pertama haidnya darah keluar dengan deras maka dendanya satu dinar. Jika menyetubuhi istrinya di akhir haidnya bila telah kering (ringan) atau sebelum mandinya dari haid, maka baginya setengah dinar.

8) Istimta’ (antara pusar dan lutut)

Orang yang sedang mengalami haid boleh melakukan istimta’ (bersenang-bersenang) dengan suaminya, kecuali satu anggota yang harus dijauhi, yaitu farji.
Tidak diragukan lagi bahwa Aisyah adalah orang yang paling tahu hukum permasalahan ini karena dia adalah istri Nabi.

Sebagian isteri Nabi meriwayatkan “Dulu, ketika Rasulullah  pada kemaluan isterinya. (HR. Abu Daud).

Demikian itu karena menikmati organ tubuh yang ada di antara pusar dan lutut dapat mengantarkan pelakunya jatuh ke tempat yang terlarang yaitu zina. Ini sesuai ungkapan: “Barang siapa yang menggembala di sekitar pagar pembatas, maka di khawatirkan terjerumus kedalam wilayah terlarang.”
Selain bahwa jika mengikuti kaidah dasar sad adz-dzari’ah (mencegah terjadinya bahaya) rasanya memang menjadi alasan untuk melarang.

Menjauhi kemaksiatan adalah ketetapan dan ia merupakan ibadah. Dalam menjalankan ibadah dituntut untuk berhati-hati dan kehati-hatian dalam masalah ini adalah mengambil pendapat Jumhur ulama.

Adapun mencumbui organ tubuh isteri yang sedang haid diatas pusar dan dibawah lutut, baik dengan mencium, memeluk, meraba atau yang lain maka hukumnya halal berdasarkan nash dan ijma’.

Hukum bagi perempuan haid mencumbui suaminya dengan organ tubuhnya yang berada diantara pusar dan lutut adalah haram. Adapun selain itu, seperti tangannya, maka tidaklah mengapa ia gunakan untuk mencumbui suaminya pada kemaluannya. Misalnya dengan menggerakkan tangannya pada kemaluan suami.

9) Thalaq (Cerai)
Haram atas suami menthalaq isterinya yang sedang haid. Sabda Rasulullah Saw:

فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مُرْهُ فَلْيُرَاجِعْهَا ثُمَّ لِيُمْسِكْهَا حَتَّى تَطْهُرَ ثُمَّ تَحِيْضَ ثُمَّ تَطْهُرَ ثُمَّ إِذَا شَاءَ طَلَّقَ  قَبْلَ أَنْ يَمُسَّ فَتِلْكَ الْعِدَّةُ الَّتِي أَمَرَ اللهُ أَنْ تُطْلَقَ لَهَا النِّسَاءُ (رواه البخاري ومسلم)
“Ibnu Umar telah mentalaq isterinya yang sedang haid, maka Umar menanyakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau berkata kepada Umar: “Suruhlah anakmu itu rujuk kepeda isterinya itu, kemudian hendaklah ia tahan dahulu sampai perempuan itu suci, kemudian ia haid lagi, kemudian ia suci lagi, sesudah itu kalau ia (Ibnu Umar) menghendaki, teruskan perkawinan itu, dan itulah yang baik, dan jika ia menghendaki boleh ditalaqnya sebelum dicampuri. Demikianlah ‘iddah yang disuruh Allah Swt yang boleh padanya perempuan ditalaq.’ (Riwayat Bukhari dan Muslim).
Meskipun menceraikan isteri yang sedang haid hukumnya haram (dosa besar), namun tetap sah. Hal ini dikarenakan akan menimbulkan ‘iddah yang semakin lama terhadap isteri, ‘iddahnya wanita yang dicerai adalah tiga kali sucian, jika isteri diceraikan ketika sedang haid maka sebelum memulai tiga kali sucian harus menghabiskan masa haid terlebih dahulu.

Beberapa keadaan yang membolehkan thalaq dijatuhkan:

a) Apabila perempuan haid dimasa thalaq raj’i, kemudian suaminya menceraikannya sekali lagi, maka hal itu tidak terlarang karena ‘iddah thalaq raj’i mirip dengan ‘iddah itu sendiri

b) Apabila thalaq itu digantungkan jika haid selesai sementara isteri tengah haid, misalnya dengan mengatakan, “kamu terceraikan di masa akhir haidmu.” Karena secara syari’at thalaq itu sudah jatuh begitu tetesan darah terakhir berhenti.

c) Apabila thalaq dijatuhkan pada masa haid namu ia belum di setubuhi, maka thalaqnya sah dan thalaq itu tidak bertentangan dengan ayat diatas.

d) Apabila isteri haid di thalaq dalam keadaan hamil, karena secara syar’i masa ‘iddahnya mulai setelah ia melahirkan.

e) Apabila diantara suami isteri terjadi perselisihan yang parah dan hubungan pecah. Lalu isteri tidak sabar dan meminta agar suaminya menceraikannya dengan tebusan sebagai pengganti dirinya. Dalam keadaan seperti ini suami boleh menceraikannya dalam keadaan haid.

f) Apabila suami menceriakan isterinya dimasa ila’ atas permintaan isteri setelah berlalunya masa iddah. Yaitu ketika isteri meminta suami menyetubuhinya ketika suci dan suami menolak, kemudian istri meminta menceraikannya sedangkan ia dalam keadaan haid.

g) Bila hakim menceraikannya karena perselisihan yang terjadi antara suami dan istrinya, yang demikian itu tidak haram thalaqnya.

10) Sujud Syukur dan Sujud Tilawah

Sujud syukur adalah sujud sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan atau atas terhindar dari musibah. Sedangkan sujud tilawah adalah sujud yang dilakukaan karena membaca atau mendengar ayat-ayat sajadah. Sujud syukur dan sujud tilawah hukumnya sunnah, dan disyaratkan harus suci dari hadats besar dan hadats kecil. Sehingga apabila orang yang sedang haid melakukan sujud syukur atau sujud tilawah maka hukumnya haram dan tidak sah.

Akan tetapi Syekh Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim dalam bukunya yang berjudul “Panduan Beribadah Khusus Wanita” menyebutkan bahwa tidak ada larangan bagi wanita haid untuk melakukan sujud tilawah ketika mendengar ayat-ayat sajadah. Sujud tilawah tidak sama dengan sholat dan tidak harus dilakukan dalam keadaan suci. Ini berdasarkan hadits shohih yang disebutkan bahwa Rosulullah membaca surat an-Najm, beliau kemudian melakukan sujud tilawah yang juga diikuti oleh orang-orang muslim, orang-orang musyrik, jin, dan manusia. Tentu saja tidak mungkin mengatakan bahwa semua semua makhluk yang ikut sujud bersama dengan Rosulullah itu melakukan setelah berwudlu’. 

10. Datangnya Haid Beserta Sholat-sholat yang Wajib Dikerjakan

Kalau ada wanita yang kedatangan haid atau nifas setelah waktunya sholat, padahal ia belum melakukan sholat, sedangkan jarak antara waktunya sholat dan permulaan haid atau nifas tadi mencukupi seumpama ia sholat, meskipun tidak cukup disertai bersucinya (bagi orang yang bersucinya boleh dilakukan sebelum masuknya waktu sholat, sebagaimana wudlunya orang yang sehat biasa), dan juga cukup disertai bersucinya (bagi orang yang bersucinya harus dilakukan setelah masuknya waktu sholat), maka wanita yang demikian itu wajib mengqodlo’ sholat kelak setelah selesai haid atau nifasnya.
Contoh:

Masuknya waktu sholat Ashar jam 15.00 WIB, kira-kira jam 15.30 WIB datang haid padahal sholat Ashar belum dilakukan, maka kelak setelah haid selesai wajib mengqodlo’ sholat Ashar. Begitu juga sholat sebelum waktu tersebut wajib diqodlo’ kalau memnuhi tiga syarat sebagai berikut:

1. Boleh dijama’ dengan sholat waktu datangnya haid atau nifas. Seperti Dhuhur boleh dijama’ dengan sholat Ashar, Maghrib dengan Isya’.

2. Belum dilakukan karena pada waktu sholat sebelum haid atau nifas tersebut terjadi perkara yang mencegah sholat. Misalnya gila atau ayan. 

3. Antara masuknya waktu sholat dan datangnya haid atau nifas tadi mencukupi seandainya dipergunakan untuk melakukan sholat bagi  waktu sebelumnya  waktu yang ditempati datangnya haid atau nifas tersebut.

11. Selesainya Haid Serta Sholat yang Wajib Dikerjakan

Tidak ada perbedaan diatara ulama’ bahwa bila orang haid atau nifas memasuki masa suci, sedangkan ketika itu waktu sholat masih tersisa sekitar satu rakaat, maka ia harus mengerjakan sholat itu, berdasarkan sabda Nabi Saw:

مَنْ اَدْرَكَ رَكْعَةً مِنَ الصَّلاَةِ فَقَدْ اَدْرَكَ الصَّلاَةَ(رواه البخاري)
“Barang siapa mendapati satu rakaat sholat, maka ia telah mendapati sholat itu.” (HR. Bukhori)
Hadits ini bisa dipahami, bahwa barang siapa menjumpai waktu sholat kurang dari satu rakaat maka ia dianggap tidak mendapati sholat itu. Bila seorang perempuan memasuki masa suci, sedangkan ketika itu masih tersisa waktu yang cukup untuk takbiratul ihrom atau kurang dari satu rakaat, seperti misalnya apabila masa suci datang persis beberapa saat sebelum matahari terbit dan ia masih memiliki sisa waktu yang cukup untuk takbiratul ihrom, maka dalam hal ini ada dua pendapat, dan yang paling tepat adalah wajib dilakukan bila telah suci karena ia mendapat sebagian dari waktunya, dan hukumnya sebagaimana ketika ia mendapati  jamaah. Demikian juga ia harus mengqodlo’ sholat sebelumnya bila harus menjama’. Misalnya, ia harus mengerjakan sholat Dhuhur dan Ashar bila ia mendapati takbiratul ihram di waktu Ashar. Demikian juga, ia harus sholat Maghrib dan Isya’ ketika mendapati takbiratul ihram di waktu sholat Isya’. Demikian itu karena waktu yang kedua adalah waktu yang pertama dalam hal kebolehan menjama’ maka demikian pula tentang kewajiban.

Sedangkan pendapat yang kedua, disyaratkan mendapatkan satu rakaat diwaktu itu. Misalnya sholat Jum’at, ia dianggap tidak mendapati sholat Jum’at tersebut apabila mendapati kurang dari satu rakaat. Jika seorang yang haid mendapati sebagian waktu yang tidak cukup untuk sholat satu rakaat, maka sholat tidak wajib dilakukan.

12. Tata Cara Mandi Haid
Apabila seseorang telah berhenti dari kain kotor, maka ia wajib mandi agar ia dapat sholat dan bercampur dengan suaminya. Juga dengan mandi itu badannya dapat segar dan sehat kembali.  Sabda Rosulullah:
 

قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِفَاطِمَةَ بِنْتِ اَبِي حُبَيْسٍ: إِذَا أَقْبَلَتِ الْحَيْضَةُ فَدَعِي الصَّلاَةَ وَإِذَا أَدْبَرَتْ فَاغْسِلِيْ وَصَلِّيْ (رواه البخاري)
“Beliau berkata kepada Fatimah binti Abi Hubaisy, ‘apabila datang haid itu, maka hendaklah engkau tinggalkan sholat dan apabila habis haid itu, maka hendaklah engkau mandi dan sholat’.” (Riwayat Al-Bukhori)
a. 
Syarat-syarat mandi haid:

1) Islam

2) Tamyiz

3) Tidak ada penghalang sampainya air pada anggota yang dibasuh

4) Tidak ada sesuatu pada anggota badan yang dapat merubah sifat air

5) Menghilangkan najis

6) Menggunakan air yang ssuci dan mensucikan

7) Ketika sedang menghilangkan hadats tidak terjadi hal-hal yang membatalkan thaharah yang sedang dilakukan

8) Mengetahui tata cara bersuci.

 b. 
Fardlunya mandi haid:

1) Niat

2) Menghilangkan najis yang ada pada anggota badan, mulai ujung rambut sampai ujung kaki, termasuk lipatannya daun telinga. Sesuatu yang nampak dari kemaluan wanita janda yang duduk jongkok dan duburnya orang yang sakit ambeyen. Di samping itu semua air yang digunakan haruslah suci dan mensucikan dan pada anggota tubuh tidak ada sesuatu yang menghalangi sampainya air seperti karet, tipe-X dan lain-lain.

c. 
Sunnah-sunnahnya mandi

1) Membaca basmalah pada permulaan mandi

2) Berwudlu sebelum mandi

3) Menggosok-gosok seluruh badan dengan tangan  dan bersungguh-sungguh dalam membasuh ketiak, bagian dalam hidung dan pusar, serta semua bagian tubuh yang berlipat-lipat

4) Mengulangi basuhan badan tiga kali

5) Tertib, yakni pertama-tama membasuh kepala, lalu mengucurkan air kebahu kanan, terus kebahu kiri sampai seluruh badan terkena air semua.

6) Menghadap qiblat

7) Berkumur dengan menghirup air

8) Terus-menerus (muwalah)

9) Diam, maksudnya tidak berbicara yang tidak perlu

10) Tidak mengeringkan atau menyeka air bekas mandi

11) Membaca do’a, seperti do’a sehabis wudlu’.

B. 
Istihadloh
1. 
Pengertian Istihadloh dan Pembagiannya

Al-Istihadloh secara bahasa bermakna “aliran” atau keluarnya  darah terus-menerus di luar waktu biasanya.
 Adapun secara syariat darah istihadloh adalah darah yang mengalir di luar waktu haid atau nifas. Ia juga bisa keluar sebagai kelanjutan darah haid atau nifas. Darah istihadloh, merupakan darah yang menyimpang dari kebiasaan, tabiat, dan karakter wanita. Keluarnya darah istihadloh karena pembuluh darah yang pecah dan mengeluarkan darah merah yang  tidak beerhenti hingga wanita itu sembuh dari penyakit. Berdasarkan ijma’ ulama’, wanita yang istihadloh tetap dalam keadaan suci, sehingga dia boleh melaksanakan sholat dan puasa.
 

Diantara tanda-tandda darah istihadloh adalah:

a. Masa keluarnya tidak sampai 24 jam

b. Masa keluarnya lebih dari 15 hari 15 malam

c. Darah  yang keluar dari wanita yang belum mencapai batas usia haid
d. Darah yang waarna dan sifatnya tidak sesuai dengan warna dan sifatnya darah haid
e. Darah yang keluar pada masa suci

f. Darah yang keluar pada saat akan melahirkan atau bersamaan dengan kelahiran bayi, dengan syarat darah tersebut tidak bersambung dengan haid sebelumnya.

Adapun hadits-hadits yang menjadi dasar bagi kalangan ahli fiqh adalah sebagai berikut:

Diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a. bahwa Fatimah binti Abi Hubaisy sedang istihadloh, Rosulullah berkata kepadanya:
إِنَّ دَمَّ الْحَيضِ دَمٌّ أَسْوَدُ يُعْرَفُ, فَإِذَا كَانَ ذَلِكَ فَامْسِكِيْ عَنِ الصَّلاَةِ, فَإِذَا كَانَ الْأَخَرُ فَتَوَضَّئِ وَصَلِّيْ(رواه ابوداود)
“Darah haid adalah daarah hitam yang sudah dikenal. Bila darah itu yang keluar maka tinggalkanlah sholat, namun bila darah yang lain maka berwudlu dan sholatlah!” (HR.Abu daud, Nasa’i, Ibnu Hiblah dan Hakim)

إِنَّ هَذِهِ لَيْسَتْ بِالْحَيْضَةِ وَلَكِنَّ هَذَا عِرْقٌ فَاغْتَسِلِيْ وَصَلِّيْ(رواه ابوداود)
“Ini bukanlah haid akan tetapi ‘irq (darah yang keluar dari pembuluh darah), maka mandi dan sholatlah.” (HR. Abu Daud)

Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata bahwa Fatimah binti Hubaisy berkata kepada Rosulullah Saw, “Wahai Rosulullah, saya tidak suci, lalu apakah saya harus meninggalkan sholat?.” Rosulullah menjawab: 
إِنَّمَا هَذَا عِرْقٌ وَلَيْسَتْ بِالْحَيْضَةِ فَإِذَا أَقْبَلَتِ الْحَيْضَةُ فَاتْرُكِيْ الصّلاَةَ فَإِذَا ذَهَبَ قَدْرُهَا فَاغْسِلِيْ عَنْكِ الدَّمَّ وَصَلِّيْ (رواه البخاري) 

“Sesungguhnya itu ‘irq dan bukan haid. Bila kamu mendapati haid maka tinggalkanlah sholat, bila telah selesai masa haidnya maka bersihkanlah darah dari dirimu dan sholatlah.” (HR. Bukhori)

Dari ‘aisyah r.a, bahwa “Nabi beri’tikaf sedangkan sebagian istri beliau bersamanya dalam keadaan istihadloh dan daarah masih keluar, hingga boleh jadi ia meletakkan baskom di bawahnya untuk tetesan darah.” (HR. Bukhori)

Inilah beberapa hadits yang menerangkan tentang istihadloh. Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa terkadang ia dikembalikan kepada kebiasaan perempuan haid jika ia punya kebiasaan, atau kepada kemampuan membedakan jika ia dapat membedakan, atau kepada yang biasanya berlaku pada umumnya bila tidak memiliki kebiasaan tetap dan mengetahui dengan baik.

Macam-macam orang istihadloh itu ada 7, sebab adakalanya orang istihadloh itu baru sekali mengeluarkan darah atau belum pernah haid dan suci langsung melebihi 15 hari (mubtada’), atau sudah pernah haid dan suci (mu’taadah) dan ada kalanya darahnya dua warna atau lebih /kuat dan lemah serta dapat membedakan (mumayyizah), atau hanya satu macam darah atau tidak dapat membedakan (ghoiru mumayyizah) dan ada kalanya ia ingat akan kebiasaannya (dzakiratun li’adatiha) dan ada kalanyaa lupa kepada kebiasaannya (nasiyatun li’adatiha).

Jadi tujuh macam tadi yaitu:

a. Mubtada’ah Mumayyizah

b. Mubtada’ah ghoiru Mummayyizah

c. Mu’tadah Mumayyizah

d. Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiron Li’adatiha Qodron wa Waqtan

e. Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Nasiyatun Li’adatiha Qodron wa Waqtan

f. Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakiratun Li’adatiha Qodron la Waqtan

g. Mu’tadah Ghoiru Mumayyizah Dzakirotun Li’adatiha Waqtan La Qodron.

Masing-masing dari tujuh macam di atas memiliki hukum yang berbeda-beda yang sangat perlu dimengerti, seperti uraian berikut ini:

a. Mubtada’ah Mumayyizah

Mubtada’ah mumayyizah adalah seorang yang baru pertama kali haid, langsung ia terjangkit istihadloh (mengeluarkan darah lebih dari 15 hari 15 malam) dan dia dapat membedakan darah yang dikeluarkan, antara darah yang kuat dan darah yang lemah.

Adapun hukumnya darah yang lemah disebut istihadloh, dan darah yang kuat baik keluar dahulu, di akhir atau di tengah, selagi tidak silih berganti, maka disebut haid.

Mubtada’ah  mumayyizah dapat diberi hukum demikian ini jika memenuhi 4 syarat:

1) Darah kuat tidak kurang sehari-semalam (24 jam)

2) Darah kuat tidak lebih dari 15 hari 15 malam

3) Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam

4) Darah lemah harus berturut-turut tanpa terpisah dengan darah kuat.

Contoh:

Wanita mengeluarkan darah hitam (kuat) selama 5 hari disusul darah merah (lemah) sampai melewati 15 hari, sebulan atau beberapa bulan. Maka hukumnya ia haid selama 5 hari, sedangkan sisanya adalah istihadloh walaupun sampai beberapa bulan atau bahkan tahun.
 

Tanggal
:
1........................5........................15........................dst
Darah keluar
:            hitam                                           merah 
                          Haid                               Istihadhoh 
Tanggal
: 
1....................................10.....................................20

Darah keluar
: 
         hitam



merah 

                                            Haid                               Istihadhoh 
Kalau sudah memenuhi empat syarat di atas, maka semua darah kuat dan masa tidak keluarnya darah yang memisahkan (kalau ada) maka dihukumi haid, dan semua darah lemah adalah istihadloh meskipun sampai beberapa bulan atau bahkan tahun. Baik darah kuat tersebut terlebih dahulu, di tengah-tengah, ataupun diakhir, seperti gambar di bawah ini:

I. Darah kuat di awal
Tanggal
: 
1……………….5………………………………..30
Darah keluar
:
            hitam                                                merah 
                                          Haid                                  Istihadhoh 

II. Darah kuat di tengah

Tanggal
:
1………………10………………15………………30
Darah keluar
:
         merah                                hitam                            merah 
                                       Istihadhoh               Haid                   Istihadhoh 
III. Darah kuat di akhir

Tanggal
: 
1……………………………25…………………30
Darah keluar
:
                 merah                    

     hitam 
                                    Istihadhoh                               Haid 

Namun jika tidak memenuhi salah satu dari empat syarat tersebut maka yang dihukumi darah haid bukan darah yang kuat, akan tetapi haidnya hanya sehari-semalam dari permulaan darah, lalu istihadloh selama 29 hari setiap bulan sama dengan mubtada’ah ghoiru mumayyizah.
I. Darah kuat kurang dari 24 jam

Tanggal
:
1,
2,
3, ………………………………30 
Darah keluar
:  hitam                                                           merah 

                                     22 jam

II. Darah kuat melebihi 15 hari

Tanggal
:
1 ………………….16………………………….30
Darah keluar
: 
          hitam                                                merah 
III. Darah lemah kurang dari 15 hari

Tanggal
: 
1…………….5…………………19………………25
Darah keluar
: 
         hitam                          merah                             hitam 
IV. Darah lemah diselang-selingi darah lemah

Tanggal
: 
1……5……………15………18……….26……….30
Darah keluar
:      hitam            merah                 hitam             merah              hitam 
Pada semua contoh empat di atas, haidnya bukan darah yang kuat akan tetapi hanya sehari-semalam dari permulaan keluarnya darah. Kalau  darah yang demikian terus keluar sampai beberapa bulan maka hukumnya haid sehari-semalam, lalu sucinya 29 hari tiap-tiap bulan.

Untuk bulan pertama istihadloh, jika darah kuat keluar lebih dulu dan darah keluar terus-menerus, maka masa trobbush (menjauhi hal-hal yang dilaranng bagi wanita haid) dan wajibnya mandi menanti sampai genap 15 hari 15 malam. Selanjutnya melakukan ibadah secara ada’, walaupun masih keluar darah.

Selain itu, ibadah fardhu yang ditinggalkan selama trobbus selain yang  dihukumi haid wajib diqodlo’. Sedangkan untuk bulan kedua, ketiga dan seterusnya wajib trobbus ketika keluar darah kuat, dan saat darah kuat sudah berganti darah yang lemah maka wajib mandi. Dengan demikian untuk bulan kedua, ketiga dan seterusnya, wanita tersebut tidak mempunyai hutang sholat atau ibadah fardlu.

b. Mubtada’ah ghoiru mumayyizah

Orang istihadloh yang kedua adalah  mubtada’ah ghoiru mumayyizah, yaitu orang yang belum pernah haid dan darahnya hanya satu macam, misalnya: hanya darah hitam atau merah saja.

Hukumnya: 

Mubtada’ah ghoiru mumayyizah itu haidnya hanya sehari semalam saja terhitung dari permulaan  keluarnya darah , lalu sucinya 29 hari setiap bulan. Artinya: kalau darahnya terus keluar sampai sebulan penuh atau beberapa bulan, maka setiap bulan (30 hari) haidnya sehari semalam, sisanya adalah istihadloh. Kemudian kalau suatu bulan darahnya tidak melebihi 15 hari,maka semua darah haid.
 Adapun jika dia lupa awal mengeluarkan darah, maka dia tergolong musthadloh mutahayyiroh (seorang wanita istihadloh yang kebingungan).

Contoh-contoh mubtada’ah ghoiru mumayyizah:

1) Tidak penuh sebulan

Tanggal
:
1………………………15……………………..25
Darah keluar
:

                           Haid 



(sehari semalam) 
 mandi 
2) Sebulan penuh

Tanggal
:
1 ..................................15.........................................30
Darah keluar 
: 



(sehari semalam) 
 mandi 
3) Beberapa bulan tidak penuh

Bulan pertama
Tanggal
:
1 ..................................15 .......16 

Darah keluar
:

                       

(sehari semalam) 
 mandi 
Bulan kedua 

Tanggal
: 
1...................................15...............20 

Darah keluar
: 

                          Haid 
       mandi 

Bulan ketiga 

Tanggal
:
1 ............................. 15 ..............................25

Darah keluar
:


                            Haid           mandi 

Bulan keempat

Tanggal
:
1 ..............................15 

Darah keluar
:


            Mandi                         mandi 

4) Beberapa bulan penuh

Bulan pertama 
Tanggal
:
1.............................15.................................30 

Darah keluar
:

     Haid                              mandi 


(sehari semalam)


Bulan kedua
Tanggal
: 
1 .............................. 15...................................30 

Darah keluar
: 

                             Haid               mandi 


(sehari semalam)

Bulan ketiga

Tanggal
:
1 .................................. 15

Darah keluar
:

                      Mandi            Haid           Mandi 

c. Mu’tadah Mumayyizah

Mu’tadah mumayyizah adalah wanita yang sudah pernah haid dan suci, dan mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid. Serta darah yang keluar dapat dibedakan antara yang kuat dan lemah dan memenuhi syarat-syarat mubtadi’ah mumayyizah.

Untuk bulan pertama istihadloh, jika darah kuat keluar lebih dulu dan darah keluar terus menerus, maka masa-masa trobbush dan mandi wajibnya menanti sampai genap 15 hari 15 malam. Selanjutnya menjalankan aktivitas ibadah secara ada’, walaupun masih keluar darah (istihadloh). Selain itu, ibadah fardhu yang ditinggalkan selama trobbush selain yang dihukumi haid wajib qodlo’. Sedangkan untuk bulan kedua, ketiga dan seterusnya wajib trobbbush ketika keluar darah kuat sudah berganti dengan darah lemah, maka wajib mandi, dan selanjutnya tetap menjalankan ibadah fardhu secara ada’ saat keluar darah lemah. Dengan demikian,  untuk bulan kedua, ketiga dan seterusnya, tidak mempunyai hutang sholat fardhu.

Contoh: 
Kebiasaan haidnya 5 hari, mulai tanggal 1, lalu pada bulan berikutnya mengeluarkan darah hitam 5 hari mulai tanggal 1, lalu darah merah sampai akhir bulan. 

Adat haid tanggal
: 1               5
Istihadloh tanggal
: 1...............5......................15 .........................30 

Darah keluar
:     hitam                            merah 

        Haid                                     mandi 

Istihadloh tanggal
: 1 ..................5 ...................................................30
Darah keluar
:          hitam                           merah 
                                        Haid                   mandi 
Darah yang demikian itu yang dihukumi haid adalah darah kuat. Jadi, pada contoh di atas haidnya 5 hari mulai tanggal 1 (darah hitam), akan tetapi pada bulan pertama, mandinya setelah melewati 15 hari, sedangkan bulan kedua dan seterusnya mandinya setelah habis 5 hari (darah kuat).

Adat haid tanggal
: 1               3
Istihadloh tanggal
: 1 ..............3................................15 ........19.........21 

Darah keluar
:                         merah                                                             hitam 
                            Haid                          mandi                        Haid 

Pada gambar di atas, haidnya dua kali, yaitu tiga hari pertama karena disamakan dengan kebiasaan haidnya, dan dua hari terakhir karena perbedaan darah (darah kuat). Sedangan darah lemah yang lamanya 16 hari di tengah disebut istihadloh. 

Empat syarat mubtadi’ah mumayyizah yang  telah disebut di atas, itu juga menjadi syarat mu’tadah mumayyizah, maka jika mu’tadah mumayyizah tidak memenuhinya dia tergolong kedalam mu’tadah ghoiru mumayyizah (sudah pernah haid dan tidak pernah membedakan darahnya).

d. Mu’tadah ghoiru mumayyizah dzakiroh li ‘adatiha qodron wa waqtan

Yaitu wanita yang sudah pernah mengalami haid dan darah yang keluar melebihi batas maksimal haid, dalam satu warna atau lebih dari satu warna, namun darah yang keluar tidak memenuhi kriteria yang ada pada mu’tadah mumayyizah, serta ingat betul mulai dan sampai kapan kebiasaan haid yang ia jalani. Untuk istihadloh yang jenis ini, yang dijadikan pedoman dalam menentukan haid dan sucinya adalah kebiasaan haid dan suci yang telah dialaminya, bila kebiasaan haid tidak berubah. 

Contoh: 
Kebiasaan haid seorang wanita 5 hari di awal bulan dan masa sucinya selama 25 hari. Kemudian dia mengeluarkan  darah selama satu bulan yang tidak bisa dipilih antara darah yang kuat dan yang lemah, atau bisa dipilih namun darah tersebut tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada pada mubtada’ah mumayyizah.

Adat haid tanggal
:
1             5
Istihadloh tanggal
:
1 ............ 5...........................15 .............................30

Darah keluar
: 

                                          Haid                            mandi istihadloh 
Pada gambar di atas, haidnya  selama 5 hari mengikuti adatnya, mandi setelah 15 hari, dan istihadloh selama 25 hari.

Adat haid
: 1 .............. 9 ..............................................30
Adat haid
: 1 .............. 9 ..............................................30

Adat haid
: 1 .............. 9 ..............................................30

Istihadloh
: 1............... 9 .................15...................30 ............9 ...........30
                                                       Mandi            Haid          mandi

Pada gambar di atas, pada putaran pertama, kuajiban mandinya setelah melewati 15 hari, pada putaaran yang kedua dan seterusnya wajib mandi setelah masa yang dihukumi haid.
 

Adat atau kebiasaan haid disini cukup sekali apabila adatnya tidak berbeda-beda, yaitu sebelum istihadloh masih haid satu kali, atau sudah berulang kali, namun semua sama. Namun kalau adatnya berbeda-beda, yaitu haid dan suci pada bulan-bulan sebelumnya istihadloh tidak sama, seperti bulan pertama haid 7 hari, lalu bulan kedua 9 hari, kemudian bulan ketiga 6 hari.

Contoh: 
Seorang wanita pada bulan pertama haid 3 hari, bulan ke dua lima hari dan bulan ketiga 7 hari, ini satu putaran. Kemudian kembali lagi pada bulan ke empat haid 3 hari, bulan ke lima haid 5 hari, bulan ke enam haid 7 hari, ini putaran ke dua. Jadi putarannya sudah terulang dua kali yang sama, sebab antara putaran pertama dan ke dua sama tertibnya (3-5-7 kemudian 3-5-7), lalu bulan ketuju dan seterusnya mengeluarkan darah istihadloh 1 macam, serta wanita tersebut ingat persis pada tertibnya adat diatas. 
Adat haid bulan 1
: 
1...............3............................................................30
Adat haid bulan 2
: 
1.....................5......................................................30

Adat haid bulan 3
: 
1..........................7................................................ 30

Adat haid bulan 4
: 
1...............3............................................................30

Adat haid bulan 5
:
1.....................5......................................................30

Adat haid bulan 6
: 
1..........................7................................................ 30

Istihadloh bulan 7
: 
1...............3........................15................................30

                                         Haid                                        mandi 

Istihadloh bulan 8
:
1.....................5..................15................................30


           Haid                                    mandi 

Istihadloh bulan 9
:
1.........................7...............15...............................30


            Haid                                   mandi 

Istihadloh bulan 10
: 
1.............3..............................................................30


       Haid          mandi 

Istihadloh bulan 11
:
1.....................5......................................................30


          Haid                 mandi 

Istihadloh bulan 12 
: 
1............................7...............................................30


             Haid                    mandi 
Orang istihadloh seperti di atas, haid dan sucinya disamakan persis dengan adatnya (3-5-7,3-5-7). Namun wajibnya mandi pada bulan 7, 8, 9, setelah 15 hari mulai bulan ke 10 dan seterusnya wajib mandi setelah hari yang dihukumi haid.

Contoh lain:

Seorang wanita ingat bahwa adatnya berbeda 3-5-7 serta sudah berputar dua kali secara sama, namun ia lupa bagaimana persisnya. Apakah 3-5-7 lalu 3-5-7 atau 7-5-3 lalu 7-5-3 atau lainnya.
Contoh lain:

Seorang wanita adat haidnya 6,7,8,9, lalu istihadloh dengaan satu macam darah, serta ia ingat bahwa giliran yang terakhir 9 hari. 

Hukumnya:

Wanita demikian itu haidnya dikembalikan kepada giliran yang terakhir. Lalu kalau ada giliran yang lebih banyak maka wajib trobbush. Namun kalau tidak ada giliran yang lebih banyak maka tidak wajib trobbush. Hal ini menurut  pendapat yang dho’if (lemah). Menurut pendapat yang dijadikan pegangan, wanita yang demikian tidak wajib trobbush, meskipuun ada giliran yang lebih banyak. Sebab giliran yang terakhir itu menyalin giliran sebelumnya. Jadi pada contooh tersebut haidnya 9 hari setiap bulan dan tidak trobbush. 

Adat haid bulan 1
: 
1.................6..........................................................30

Adat haid bulan 2
: 
1........................7...................................................30

Adat haid bulan 3
: 
1..............................8............................................ 30

Adat haid bulan 4
: 
1......................................9.....................................30

Istihadloh bulan 5
:
1................................9..............15........................30

                                                  Haid                                     mandi 

Istihadloh bulan 6
: 
1................................9..............15........................30

                                                  Haid                                     mandi 
Istihadloh bulan 7
: 
1................................9..............15........................30
                                                 Haid                                      mandi 

Istihadloh bulan 8
:
1...............................9................15......................30


                Haid                                        mandi 

Istihadloh bulan 9
:
1..............................9............................................30


               Haid                              

Istihadloh bulan 10
: 
1...............................9............................................30


               Haid      

Istihadloh bulan 11
:
1...............................9............................................30


                Haid                

Istihadloh bulan 12 
: 
1............................7...............................................30


             Haid                    mandi 
Ketika istihadloh ingat bahwa haid bulan terakhir 9 hari, maka haidnya 9 hari setiap bulan, namun pada bulan ke 5,6,7,8 (putaran pertama) wajib mandi setelah 15 hari, mulai bulan ke 9 wajib mandi setalah 9 hari dan tidak wajib trobbush.

e. Mu’tadah ghoiru mumayyizah nasiyah li ‘adatiha qodron wa waqtan (al-mutahayyiroh)

Yaitu, seorang wanita yang sudah pernah haid dan suci, kemudian mengalami istihadloh dan tidak dapat membedakan darah yang dikeluarkan antara darah yang kuat dengan darah yang lemah, atau tidak dapat membedakannya, tetapi tidak memenuhi empat syarat mumayyizah di atas, dan dia lupa tentang lamanya dan mulainya haid biasanya. Orang istihadloh yang demikian ini menurut istilah ulama’ disebut mutahayyiroh (orang istihadloh yang kebingungan).

Demikian untuk berhati-hati, maka dia dihukumi seperti orang yang haid, maka ia diharamkan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Membaca Al-Quran

2) Menyentuh Al-Quran

3) Membawa Al-Quran

4) Berdiam di masjid

5) Lewat di masjid apabila khawatir tetesnya darah

Dan ia juga dihukumi seperti orang yang suci dalam hal-hal sebagai berikut:

1) Sholat fardhu maupun sunnah

2) Puasa fardhu maupun sunnah

3) Thawaf fardhu maupun sunnah

4) Mandi

5) Cerai

Karena hari-hari yang ia lalui juga kemungkinan saat berhentinya darah haid, maka setiap akan melakukan sholat ia harus mandi setelah masuknya waktu sholat tersebut, kecuali kalau ia masih ingat bahwa haid yang sebelum istihadloh berhenti pada waktu tertentu, misalnya pada waktu terbenamnya matahari, maka ia wajib mandi setelah melewati waktu-waktu tersebut. Adapun waktu yang lain cukup wudlu.

Seperti contoh di bawah ini:

Ketika istihadloh ingat dirinya pernah haid, tapi lupa berapa hari lamanya dan kapan mulainya. 
Istihadloh, tanggal : 1.............................15..........................................dst 
Wajib mandi setiap akan sholat fardhu tadi kalau ia tidak ingat pada waktu terhentinya darah haid yang menjadi adatnya. Namun kalau ia ingat, misalnya terhenti darah haid menurut adatnya ketika terbenamnya matahari, maka tidak wajib mandi setiap akan sholat fardhu. Namun hanya wajib mandi setiap melewati masa terhentinya darah yang diingat. Sedangkan sholat yang lain hanya diwajibkan wudlu saja.

Tidak ingat berapa hari dan kapan mulainya? Tapi ingat terhentinya tepat terbenam matahari.
Istihadloh, tanggal : 1.............................15..........................................dst 
Cara puasa mutahayyiroh yaitu karena selama mengeluarkan darah tersebut masih mungkin haid, suci dan terhentinya darah, maka kalau mutahayiroh tersebut kebetulan melewati bulan Ramadhan puasanya juga tidak seperti biasa, tetapi ia harus puasa sebulan Ramadhan penuh, lalu puasa lagi 30 hari, kemudian ditambah puasa 6 hari dari masa 18 hari, yang tiga hari pada awal dan yang tiga hari pada akhir. Yaitu puasa 3 hari, lalu tidak puasa 12 hari, lalu puasa lagi 3 hari, sebab mungkin adatnya 15 hari dan mulainya pada tengah hari, jadi yang tidak sah 16 hari. Oleh karena itu, kalau darahnya tidak terus, tetapi setelah bulan Ramadhan terhenti, maka hanya wajib qodlo’ 16 hari saja.
 

6) Mu’tadah ghoiru mumayyizah dzakiroh li ‘adatiha qodron la waqtan

Yaitu orang perempuan yang pernah haid dan suci, kemudian ia mengalami istihadloh dan tidak dapat membedakan darah yang dikeluarkan antara darah kuat dengan darah lemah, atau dia dapat membedakannya, tetapi tidak memenuhi empat syarat mumayyizah diatas dan dia hanya ingat tentang kebiasaan mulainya haid (lupa kebiasaan lamanya haid).

Contoh:

Orang istihadloh dengan satu macam darah, ia ingat bahwa pernah haid lamanya 5 hari di dalam 110 hari dari awal bulan, tetapi ia lupa tepatnya mulai tanggal berapa? Hanya saja ia ingat bahwa tanggal 1 jelas masih suci. 

Jadi pada contoh ini tanggal 1 yakin suci, sebab ia ingat bahwa pada tanggal 1 tersebut adatnya masih suci. Tanggal 2-5 ada dua kemungkinan bisa haid bisa suci, sebab mungkin adat haidnya mulai tanggal 2 atau 3 atau 4 atau 5, bisa siang atau malam, tanggal 6 yakin haid, sebab mulai tanggal beberapa saja (di antara 2-5) adat haidnya, tanggal 6 pasti terkena. Tanggal 7-10 bisa beberapa kemungkinan, bisa haid bisa suci atau terhentinya darah, sebab umpama haidnya mulai tanggal 2 awal maka terhentinya pada tanggal 6 (awal tanggal 7) umpama mulai tanggal 3 awal maka habisnya darah tanggal 8 awal, dan seterusnya tanggal 11-30 yakin suci, sebab ia ingat dengan jelas bahwa tanggal 11-30 adatnya suci. Ketika istihadloh ingat dirinya pernah haid 5 hari pada 10 hari pertama tapi lupa permulaannya namun ia ingat tanggal 1 suci. 





Yakin haid 
Istihadloh tanggal 
: 1, 2................5, 6, 7.....................10, 11....................30




 Kemungkinan haid                 kemungkinan                         yakin suci 



                        dan suci                             haid, suci 





      yakin suci 
                 dan berhenti                            
Hukumnya:

Pada masa yang diyakini suci (1, 11-30) hukumnya suci pada masa yang diyakini haid (6) hukumnya haid, dan pada masa yang ragu-ragu / mengandung banyak kemungkinan (2-5 dan 7-10)  hhukumnya seperti mutahayyiroh. 

Jadi wajib trobbush, namun wajibnya mandi setiap sholat fardhu, hanya pada masa yang ragu-ragu / mugkin waktu terhentinya darah saja (7-10) jika tidak ada masa yang diyakini suci atau haid, seperti seandainya ia ingat bahwa haidnya 10 hari namun tidak ingat sama sekali kapan waktunya, maka seluruh waktu keluarnya darah wajib ihtiyath, namun wajibnya mandi setelah 15 hari.

7) Mu’tadah ghoiru mumayyizah dzakirao li ‘adatiha waqtan la qodron

Yaitu perempun yang sudah pernah haid dan suci, kemudian dia mengalami istihadloh dan tidak dapat membedakan diantara darah yang keluar antara darah yang kuat dan lemah, atau dia dapat membedakannya, tetapi tidak dapat memenuhi empat syarat mumayyizah dan dia hanya ingat tentang kebiasaan mulainya haid (lupa tentang lamanya haid).

Contoh:

Seorang wanita mengeluarkan darah 1 macam / tidak dapat membedakan sampai melebihi 15 hari, ia ingat pernah haid dan suci dan ingat haidnya mulai tanggal 1 namun ia lupa berapa hari lamanya. 

Jadi tanggal 1 yakin haid, sebab ia ingat tanggal dan paling sedikitnya haid itu sehari semalam. Tanggal 2-15 mengandung kemungkinan haid, suci dan terhentinya haid, sebab mungkin haidnya sehari semalam atau 2 hari atau lebih sampai 15 hari, tanggal 16-30 yakin suci sebab mulai tanggal 1 haid dan paling banyak haid itu 15 hari. Ketikaa istihadloh ingat adatnya tanggal 1 haid, tetapi lupa berapa lamanya?

Istihadloh tanggal 
:
1, 2 .........................15, 16 ...................................30 



                    Kemuningkinan                  yakin suci 


        Yakin haid           haid, suci 




                       & berhenti  

Hukumnya:

Pada hari yang diyakini haid (tanggal 1) hukumnya haid, pada hari yang diyakini suci (16-30) hukumnya suci, pada hari yang mengandung kemungkinan (2-15) wajib trobbush seperti mutahayyiroh.

2.
Tata cara bersuci wanita istihadloh
Wanita yang istihadloh itu tidak ada waktu yang cukup untuk dibuat bersuci dan sholat tanpa mengeluarkan darah, maka bila dia akan sholat harus melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membersihkan farjinya dari najis yang keluar

b. Menyumbat farjinya dengan semacam  kapas sampai kebagian dalam untuk menghambat keluarnya darah kecuali bila merasa sakit atau ketika berpuasa maka harus dihindari supaya puasanya tidak batal

c. Memakai pembalut

d. Mengikat pembalut dengan semacam celana dalam 

e. Berwudlu dengan niat supaya diperbolehkan melakukan sholat dan jangan berniat menghilangkan hadats, karena ia selalu berhadats

f. Setelah berwudlu segera melakukan sholat, kecuali untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan sholat, seperti menutup aurat, menanti jama’ah dan lain-lain
g. Melakukan semua itu setelah masuknya waktu sholat.

Bersuci yang demikian itu hanya bisa digunakan untuk satu sholat fardlu.

Jika setelah disumbat dan dibalut ternyata darah masih keluar membasahi pembalut atau pembalutnya meleset, maka jika keluarnya darah tadi karena banyaknya darah maka itu tidak masalah, tetapi kalau karena kelalaian (kurang hati-hati) maka hukumnya batal.

3.
Menyetubuhi wanita istihadloh
Para ahli fiqh bersepakat tentang bolehnya menyetubuhi wanita istihadloh jika suami khawatir jatuh pada perbuatan terlarang.
 Firman Allah dalam surat Al-Baqarah: 222 menyebutkan “Hendaklah kamu menjauhkan dirimu dari istri-istrimu ketika mereka sedang haid.” Ayat tersebut mengandung arti bahwa selain haid, para suami tidak wajib menjauhkan diri dari istri-istri mereka. Kalau sholat saja boleh dilakukan maka bersenggamapun boleh dilakukan oleh wanita istihadloh.

Tidak ada halangan untuk menyetubuhi wanita istihadloh, namun demikian menghindarinya tentu lebih utama, kalau dapat. Karena penyakit yang ada pada darah haid juga berada pada darah istihadloh, sekalipun hanya sebentar saja. Jadi baiknya menghindari bersetubuh selama masa yang sebentar itu demi keselamatan bersama, dan setelah itu bolehlah bersetubuh karena penyakit telah pergi.

C. 
Nifas
1. 
Definisi Nifas
Secara bahasa nifas berarti “proses kelahiran”. Seseorang yang melahirkan disebut nufasa’, nuswah, atau nifas. Secara syariat, nifas berarti “darah yang keluar setelah kosongnya rahim dari kehamilan, meskipun hanya segumpal darah atau sepotong daging, karena keduanya masuk dalam wiladah (kelahiran).

Dengan kata lain, nifas adalah “darah yang keluar mengiringi kelahiran atau setelahnya”. Ini pendapat Imam Syafi’i, adapun menurut Imam Malik adalah “Darah yang dikeluarkan dari rahim yang disebabkan persalinan, baik ketika bersalin maupun setelahnya, bukan sebelumnya”. Imam Hambali mendefinisikan nifas sebagai “Darah yang keluar bersama keluarnya anak, baik sesudahnya maupun sebelumnya, dua atau tiga hari dengan tanda-tanda akan melahirkan.” Menurut Imam Hanafi nifas adalah “Darah yang keluar setelah melahirkan, atau yang keluar ketika sebagian besar tubuh anaknya sudah keluar. Sedangkan kalau darah itu sebelum melahirkan, atau yang keluar ketika tubuh anaknya baru sebaagian kecil yang keluar, maka ia tidak dinamakan darah nifas.”

Jika setelah melahirkan tidak langsung mengeluarkan darah tetapi bersih dahulu kemudian mengeluarkan darah, maka hukumnya adalah: Kalau keluarnya darah tadi sebelum melebihi 15 hari, maka termasuk darah nifas, lalu masa di antara melahirkan dan keluarnya darah tersebut dihitung nifas akan tetapi tidak dihukumi nifas, artinya: sebanyak-banyak nifas yang 60 hari tadi dihitung mulai melahirkan, meskipun tidak mengeluarkan darah. Akan tetapi sebelum mengeluarkan darah dihukumi suci. Jadi wajib sholat, puasa Ramadhan, boleh bersetubuh dan lain-lain. Tetapi kalau waktu keluarnya darah setelah melebihi 15 hari maka ini darah haid kalau memenuhi syarat haid. Jadi tidak ada nifas sama sekali, dan semua hal-hal yang diharamkan bagi wanita haid juga diharamkan bagi wanita nifas.

2.
Lamanya Nifas
Menurut Ardani bin Ahmad dalam bukunya “Risalah Haid, Nifas dan Istihadloh” menyatakan: “Darah nifas itu paling sedikit adalah setetes (majjah), artinya: asal ada darah yang keluar meskipun sedikit sudah dinamakan nifas.”
 Akan tetapi semua ulama’ Madzhab sepakat bahwa darah nifas itu tidak mempunyai batas paling sedikitnya. Sedangkan paling banyak menurut Imamiyyah adalah 10 hari. Hambali dan Hanafi adalah 40 hari dan menurut Syafi’i dan Maliki adalah 60 hari.
 

Sedangkan pada umumnya lama nifas 40 hari. Apabila darah nifas berlangsung melebihi 60 hari, maka itu termasuk istihadloh di dalam nifas. Namun apabila tidak lebih 60 hari, maka seluruhnya adalah darah nifas meskipun bermacam-macam darah dan tidak sama dengan adatnya.

Jarak antara kelahiran bayi dengan keluarnya darah nifas itu adalah 15 hari, dan jika jaraknya lebih dari 15 hari, maka tidak dihukumi darah nifas, tetapi dihukumi darah haid.

Jika ada seorang wanita yang mengeluarkan darah secara terputus-putus dan masih dalam waktu 60 hari dan putusnya tidak ada 15 hari, maka hukumnya tetap nifas.

Contoh:

Seorang ibu melahirkan anak kemudian langsung mengeluarkan darah selama 5 hari, kemudian putus selama 14 hari, kemudian keluar darah lagi selama 8 hari, kemudian putus lagi selama 13 hari, kemudian keluar darah lagi 8 hari, maka keseluruhan waktu mengeluarkan darah dan waktu putus yang berada di sela-selanya dihukumi nifas.

: 1............5...................19.....................28................41.................49


:                            
Pada contoh di atas waktu darah terputus baik yang pertama maupun yang kedua diwajibkan sholat dan lain sebagainya seperti orang yang suci meskipun akhirnya ternyata kesemuanya  itu tidak sah, karena sebenarnya masih dalam keadaan nifas.

3.
Istihadloh dalam nifas
Kalau ada darah nifas melebihi 60 hari maka dinamakan istihadloh fin nifas, artinya: masih campur, sebagian nifas, sebagian istihadloh (suci) dan sebagian lagi darah haid. Tidak boleh dihukumi yang 60 hari nifas, lalu kelebihannya istihadloh, sebagaimana darah haid yang melebihi 15 hari.

Oleh karena itu, untuk menentukan mana darah nifas, mana darah rusak dan mana darah haid, supaya dilihat dulu apakah wanita tadi baru pertama kali nifas (mubtada’ah), atau sudah pernah nifas (mu’tadah). Apakah darahnya dua macam atau lebih dan bisa menbedakan antara darah kuat dan darah lemah (mumayyizah) atau darahnya hanya satu macam, atau tidak dapat membedakan antara darah kuat dan darah lemah. 

Contoh: Mubtada’ah mumayyizah:

Seorang wanita setelah melahirkan pertama kali mengeluarkan darah hitam 30 hari, lalu darah merah 40 hari, maka nifasnya 30 hari.

: 1..........................................30..........................................70






   Nifas 

Contoh mubtada’ah ghoiru mumayyizah:

Seorang wanita pertama melahirkan, mengeluarkan darah sampai 70 hari dengan satu macam darah / tidak bisa membedakan antara darah kuat dan darah lemah. Maka nifasnya hanya setetes.


1 ............................................................70 





Nifas (setetes)
Contoh mu’tadah mumayyizah:

Ketika melahirkan pertama nifas 30 hari, lalu setelah melahirkan yang kedua mengeluarkan darah hitam 40 hari lalu darah merah 50 hari, maka nifasnya darah hitam (40 hari).


1 .........................................30 

1
hitam
40              merah
90



 Nifas 

Contoh mu’tadah ghoiru mumayyizah:

Seorang wanita ketika melahirkan ke-1, ke-2 dan ke-3 nifasnya selama 35 hari. Kemudian melahirkan yang ke-4 mengeluarkan darah sampai 61 hari. Maka nifasnya dikembalikan pada adat nifasnya yaitu 35 hari.

Wiladah 1
: 1........................................35
Wiladah 2
: 1........................................35

Wiladah 3
: 1........................................35

Wiladah 4
: 1........................................35........................................61












Contoh lain:

Seorang wanita ketika melahirkan pertama selama 40 hari, kemudian dia mempunyai adat haid 9 hari dan adat suci 21 hari. Pada waktu melahirkan yang kedua ia mengeluarkan darah 70 hari, maka hukumnya adalah 40 hari nifas, kemudian 21 hari suci setelah nifas dan 9 hari haid.

Adat haid 1
: 
1............................9............................................30

Adat haid 2
:
1............................9............................................30

Adat haid 3
:
1............................9............................................30

Wiladah 1
:
1........................................40 

                                            Nifas 

Wiladah 2
: 
1........................................40......................61 .....................70




        Nifas                             suci                     Haid 
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Ihtiyath





Setelah 15 hari dan seterusnya wajib ihtiyath (hati-hati) dan setelah masuk waktu shalat wajib mandi bila hendak shalat fardhu





Setelah 15 hari wajib ihtiyath dan mandi setiap matahari telah terbenam





Ihtiyath





Wiladah 








Wiladah 








Wiladah 





Wiladah 1





Wiladah 2





Nifas 
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